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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah data-data dikumpulkan, ditabulasi, dianalisa dan ditafsirkan dari hasil wawancara serta didukung adanya study dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Keadaan lingkungan keluarga remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe (X) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban skala lima (5 opsion), mempunyai skor teoretik antara 10 sampai 50. Sedangkan skor empirik menyebar dari skor terendah 12 sampai dengan skor tertinggi 48, dengan skor total yaitu 1040, dan persentase 72% dalam kriteria baik.
2. Aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe (Y) yang dijaring melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir instrumen dengan penggunaan skala pilihan jawaban skala lima (5 opsion), mempunyai skor teoretik antara 10 sampai 50. Sedangkan skor empirik menyebar dari skor terendah 31 sampai dengan skor tertinggi 49, dengan skor total yaitu 1159, dan persentase 80% dalam kriteria baik.
3. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas adalah t hitung = 4,193, dan  membandingkan nilai Tabel distribusi t dengan df sebesar 29 dan taraf signifikansi α 0,05% diperoleh t tabel = 1,703, karena rxy atau ro pada taraf signifikansi lebih besar dari t tabel, maka pada taraf signifikansi α 0,05%. hipotesa nol (Ho) ditolak, sedang hipotesa alternatif (Ha) diterima atau 6,847 > 1,697, berarti bahwa pada taraf signifikansi α 0,05% itu memang terdapat korelasi positif (searah) yang signifikan antara pengaruh variabel bebas  (lingkungan keluarga) terhadapat variabel aktifitas keagamaan remaja) di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe.
B. Saran 

Berdasarkan pada hasil studi penelitian tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe, akhirnya penulis memberikan beberapa saran penting yang ditunjukkan kepada semua pihak/masyarakat dalam rangka memberikan motivasi untuk lancarnya aktifitas keagamaan remaja dalam masyarakat.

1. Bagi para tokoh agama dan tokoh masyarakat hendaknya turut berusaha meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakatnya khususnya remaja, misalnya dengan mengadakan kegiatan pengajian secara rutin, sehingga remaja memiliki pengetahuan agama dan terjalin hubungan yang harmonis antar sesama warga.
2. Bagi para orang tua, hendaknya tingkatkan terus ibadah dan ketaatan kepada Allah swt. mengajak anak-anaknya untuk selalu patuh dan taat kepada perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya.
3. Para orang tua diharapkan untuk selalu memberikan contoh sikap atau perilaku yang baik kepada anaknya, supaya nanti anak akan meniru dan mengikuti sikap dan tingkah laku yang baik.
4. Bagi para orang tua, hendaknya tidak terlalu keras dalam mengajarkan atau mendidik anak. Gunakan metode atau cara yang tepat untuk mengajarkan pendidikan agama Islam di rumah, sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan nasehat-nasehat, perkataan yang baik lemah lembut dan dengan mengajak dialog atau diskusi untuk memecahkan suatu masalah.
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